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Abstract.Effective leadership and employee discipline are essential to maintaining a productive and professional 

workplace environment. Leaders are expected to open up two-way communication so that employees can fully 

understand the Company's goals in achieving performance. Companies need to have a clear and consistent 

approach to employee discipline to ensure that employees understand company policies and comply with 

performance expectations. In addition, employee discipline helps identify and correct behavior or actions that are 

detrimental to the organization. 
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Abstrak.Kepemimpinan dan disiplin karyawan yang efektif sangat penting untuk menjaga lingkungan tempat 

kerja yang produktif dan profesional. Pimpinan diharapkan membuka ruang komunikasi dua arah agar karyawan 

dapat memahami secara penuh tujuan Perusahaan dalam mencapai kinerja. Perusahaan perlu memiliki pendekatan 

yang jelas dan konsisten terhadap disiplin karyawan untuk memastikan bahwa karyawan memahami kebijakan 

perusahaan dan mematuhi harapan kinerja. Selain itu, disiplin karyawan membantu mengidentifikasi dan 

mengoreksi perilaku atau tindakan yang merugikan organisasi.  
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1. PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Perkembangan dunia usaha yang semakin meningkat selaras dengan peningkatan 

kondisi perekonomian di Indonesia juga berarti adanya persaingan yang semakin ketat. 

Sebagian besar, suatu perusahaan memiliki tujuan yang sama yakni berorientasi untuk 

mendapatkan sejumlah laba semaksimal mungkin meskipun disamping misi-misi yang lainnya. 

Demikian halnya dengan perusahaan manufaktur atau perusahaan yang bergerak dibidang 

industri, seperti pabrik makanan ringan yang memproduksi berbagai macam snack, pabrik 

beton yang memproduksi berbagai macam hasil olahan semen dan pasir, pabrik kayu yang 

memproduksi berbagai macam perabot rumah tangga seperti furniture dan sebagainya.  

Kelangsungan hidup dan pertumbuhan dari suatu perusahaan bukan hanya ditentukan 

dari keberhasilan dalam mengelola keuangan, pemasaran serta produknya, tetapi juga 

ditentukan dari keberhasilannya mengelola sumber daya manusia. Saat ini sumber daya 

manusia dianggap sebagai sumber daya yang penting bagi organisasi, karena tanpa sumber 

daya manusia yang berkualitas maka organisasi tidak akan mampu bertahan dalam persaingan. 

Mengelola sumber daya manusia dalam organisasi bukan hal yang mudah karena melibatkan 

berbagai elemen dalam sebuah organisasi, yaitu karyawan, pimpinan, maupun sistem itu 
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sendiri. Perpaduan antara ketiga hal tersebut diharapkan mampu memunculkan lingkungan 

kerja yang kondusif sehingga baik karyawan maupun pimpinan dapat melaksanakan 

pekerjaannya secara maksimal. Bagi karyawan, lingkungan kerja yang kondusif tersebut 

diharapkan mampu menciptakan kepuasan kerja (Silva et al., 2015).   

Kepuasan mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap produktifitas organisasi 

baik secara langsung maupun tidak langsung (Fouché et al., 2017). Kepuasan kerja karyawan 

menjadi perhatian khusus bagi perusahaan yang akan berpengaruh pada produktifitas 

perusahaan. Pada dasarnya seseorang dalam bekerja akan merasa nyaman dan tinggi 

kesetiannya pada perusahaan nya jika dalam bekerja memperoleh kepuasan kerja sesuai dengan 

apa yang di inginkannya. Apabila seseorang merasakan kepuasan dalam bekerja, ia akan 

berupaya semaksimal mungkin dengan segenap kemampuan yang dimilikinya untuk 

menyelesaikan tugas pekerjaannya (Guerci et al., 2019). Dengan demikian, produktivitas dan 

hasil kerjanya akan meningkat secara optimal.  

Kepuasan kerja pada dasarnya adalah tentang apa yang membuat seseorang bahagia 

dalam pekerjaannya atau keluar dari pekerjaannya. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan secara signifikan adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan 

pekerjaan itu sendiri, dengan kondisi kerja, dengan pimpinan, dengan rekan kerja, dengan 

pengawasan, dengan promosi jabatan, dengan gaji dan lain-lain. Kepuasan kerja adalah suatu 

reaksi emosional yang kompleks (Riggle et al., 2009). Reaksi emosional ini adalah akibat dari 

dorongan, keinginan, tuntutan dan harapan-harapan karyawan terhadap pekerjaan yang 

dihubungkan dengan realitas-realitas yang dirasakan karyawan, sehingga menimbulkan suatu 

bentuk reaksi emosional yang berwujud perasaan senang., perasaan puas, ataupun perasaan 

tidak puas. 

Kepuasan kerja merupakan masalah strategis, karena tidak terpenuhinya kepuasan kerja 

akan berdampak pada hasil kerja yang kurang baik. Dengan kualitas rendah dan target tidak 

terpenuhi dan akhirnya kepuasan pelanggan dan konsumen akan berkurang. Menciptakan 

kepuasan kerja karyawan tidaklah mudah karena kepuasan tercipta jika variabel-variabel yang 

mempengaruhi nya antara lain kepemimpinan, displin kerja serta lingkungan kerja yang 

berjalan dengan baik dan dapat diterima oleh semua karyawan di dalam suatu 

organisasi/perusahaan. Pekerjaan bawahan sangat ditentukan pengaruh pimpinan artinya 

pekerjaan bawahan tidak akan berhasil baik tanpa adanya kepemimpinan dan partisipasi anak 

buah. Kepemimpinan harus memberikan pengarahan terhadap usaha semua pekerja dalam 

mencapai tujuan organisasi, oleh karena itu kepemimpinan sangat diperlukan bila suatu 

organisasi ingin sukses.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pegawai PT.X, pimpinan memegang peranan 

penting dalam kemajuan organisasi. Untuk mengatur dan mengarahkan pegawai yang 

mempunyai karakteristik, kebutuhan maupun tujuan yang berbeda bukanlah hal yang mudah, 

dibutuhkan sosok pemimpin yang dapat menjadi panutan bagi pegawainya sehingga mereka 

bekerja sesuai dengan arahan dan kebijakan pemimpin tersebut. Adapun permasalahan 

mengenai pelaksanaan pemimpin yang berjalan di PT.X dimana kurangnya komunikasi antara 

atasan dengan bawahan yang disebabkan kurangnya informasi yang diberikan atasan kepada 

bawahan sehingga berdampak pada ketidakefektifan pekerjaan dan hal ini menunjukan bahwa 

perhatian secara individual antara pemimpin dengan pegawai kurang. Pimpinan juga tidak 

cepat tanggap atas persoalan-persoalan atau masalah yang ada diperusahaan, dan juga 

pemimpin tidak mempunyai karismatik atau kekuatan untuk mempimpin para pegawainya 

untuk bekerja lebih baik dan tidak bisa memotivasi pegawai untuk bekerja lebih baik lagi.  

Selain kepemimpinan, faktor disiplin kerja juga sangat penting dalam perusahaan. 

Semua organisasi atau perusahaan pasti mempunyai standar perilaku yang harus dilakukan 

dalam hubungannya dengan pekerjaan, baik secara tertulis maupun tidak, dan menginginkan 

para pegawai untuk mematuhinya sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, tetapi 

dalam kenyataannya sering terjadi pegawai sebagai manusia mempunyai kelemahan, 

diantaranya masalah kedisplinan. 

Oleh karena itu, peningkatan disiplin menjadi bagian yang penting dalam peningkatan 

produktivitas. Disiplin kerja adalah kemampuan kerja seseorang untuk secara teratur, tekun, 

terus-menerus, dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku dengan tidak melanggar 

aturan aturan yang sudah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan ini, beberapa metode yang perlu 

dilakukan adalah karyawan mengetahui serta memahami dengan jelas peraturan yang sudah 

ditetapkan perusahaan. Jika peraturan sudah ditetapkan dan diatur sedemikian rupa namun ada 

saja karyawan yang masih melanggar maka perlu dilakukan tindakan dalam upaya pencegahan 

supaya pelanggaran tersebut tidak terulang kembali.Tindakan tersebut sering disebut tindakan 

disipliner, yang bersifat mendidik. Dari latar belakang masalah diatas, dirumuskan pokok 

permasalahan “Bagaimana Peran Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Karyawan di PT. X 

Surabaya?” 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Sumber daya manusia adalah suatu seni untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi 

melalui pengaturan orang-orang lain untuk melaksanakan berbagaipekerjaan yang diperlukan, 

atau dengan kata lain melakukan pekerjaan-pekerjaan itu sendiri. Menejemen sumber daya 
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manusia adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan kegiatan-

kegiatan pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan 

dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan individu, organisasi dan 

Masyarakat (Guerci et al., 2019). Dalam melakukan pekerjaan, lingkungan kerja memegang 

peran yang penting karena merupakan hal yang terdekat dengan karyawan dimana lingkungan 

kerja berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan sehingga perusahaan harus memiliki 

perhatian lebih untuk faktor lingkungan kerja. Dan adapun lingkungan kerja yang baik dan 

menyenangkan akan dapat meninbulkan semangat dan kegairahan kerja, dan sebaliknya jika 

lingkungan kerja yang tidak menyenangkan akan dapat mengurangi semangat dan kegairahan 

kerja. 

Segala sesuatu yang ada dilingkungan para pekerja dan yang dapat mempengaruhi 

dirinya da lam menjalankan tugas-tugas yang dierikan kepadanya misalnya kebersihan, musik, 

dan sebaginya. Lingkungan kerja merupakan suatu yang ada dilingkungan pekerja yang dapat 

mempengaruhi dirinya menjalankan tugas seperti temperatur, kelembaban, ventilasi, 

penerangan, kebersihan tempat kerja, dan memadai atau tidaknya alat-alat perlengkapan kerja 

(Singh & Bamel, 2020). Semangat kerja tergantung sebagian besar kepada kondisi fisik 

pekerjaan. Manajemen tidak hanya akan meneliti dan memperbaiki kekurangan yang 

berhubungan dengan ini, tetati juga akan berusaha memberikan lingkungan pekerjaan yang 

memuaskan. 

Kondisi kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para tenaga kerja yang dapat 

mempengaruhi dirinya dal am menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Pendapat lain 

mengatakan bahwa kondidi kerja adalah fisik dimana seseorang melakukan tugas kewajiban 

sehari-hari. 

Pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak 

kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan 

apapun. Pelayanan adalah serangkaian kegiatan yang berlangsung secara rutin dan 

berkesinambungan meliputi seluruh kehidupan orang dalam Masyarakat (Kartika et al., 2019). 

Pelayanan adalah setiap kegiatan yang menguntungkan dalam suatu kumpulan atau kesatuan, 

dan menawarkan kepuasan meskipun hasilnya tidak terikat pada suatu produk secara fisik. Hal 

ini menunjukan bahwa pelayanan berkaitan dengan kepuasan batin dari penerima pelayanan. 

Pelayanan bagi penyedia jasa merupakan sesuatu yang harus dikerjakan dengan baik. 

Pelayanan adalah suatu aktivitas atau serangkaian aktivitas yang bersifat tidak kasat mata yang 

terjadi sebagai akibat adanya interaksi antara konsumen dengan karyawan atau hal - hal lain 

yang disediakan oleh perusahaan pemberi pelayanan yang dimaksud untuk memecahkan 
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permasalahan konsumen/pelanggan. Dapat disimpulkan bahwa pelayanan merupakan suatu 

bentuk sistem, prosedur atau metode tertentu yang diberikan kepada orang lain, dalam hal ini, 

kebutuhan pelanggan tersebut dapat terpenuhi sesuai dengan harapan atau keinginan pelanggan 

dengan tingkat persepsi mereka 

Kualitas pelayanan adalah suatu sikap dari hasil perbandingan pengharapan kualitas 

jasa konsumen dengan kinerja perusahaan yang dirasakan konsumen (Sama & Trivedi, 2019). 

Kualitas layanan  adalah tingkat ukuran atas kualitas pelayanan yang diasumsikan berhubungan 

dengan perkembangan harga (Weng et al., 2023). Dapat disimpulkan bahwa service quality 

adalah suatu tingkat ukuran akan keunggulan yang diharapkan atas kualitas pelayanan yang 

dihubungkan dengan perkembangan harga atau tingkat perbandingan pengharapan kualitas jasa 

konsumen dengan kinerja perusahaan yang dirasakan konsumen untuk menjadi pengendali 

perkembangan harga. Kualitas layanan merupakan alat yang efektif untuk mengukur kepuasan 

konsumen dengan mengukur kelima dimensi dari kepuasan pelanggan. Model ini terdiri dari 

dua bagian, dimana bagian awal berisi harapan pelanggan untuk sebuah kelas pelayanan, dan 

bagian kedua merupakan Persepsi pelanggan akan pelayanan yang diterima. Sebuah skor untuk 

kualitas pelayanan dihitung dari nilai selisih antara nilai peringkat yang diberikan pelanggan 

untuk sepasang pernyataan harapan dan persepsi (Hapsari et al., 2017).  

 

3. METODE  

Metode yang dipergunakan dalam KKL ini adalah mahasiswa melakukan pengamatan 

dan observasi secara mendalam serta melakukan wawancara terhadap karyawan, manajer dan 

pimpinan perusahaan. Dengan melakukan pengamatan dan observasi, mahasiswa diharapkan 

mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan wawasan yang diperoleh dari bangku 

pendidikan tinggi kedalam penerapan kegiatan sehari-hari. Hasil KKL oleh mahasiswa 

didokumentasikan kedalam laporan KKL. Selain hal tersebut, mahasiswa juga melakukan studi 

Pustaka dan dokumentasi yaitu kegiatan yang dilakukan dengan mengambil dari berbagai 

sumber literatur, artikel, dan buku yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

PT. X didirikan pada tahun 1991 di Sidoarjo, Jawa Timur dan menjadi pelopor tangki 

air berbahan baku plastik bermerek Profil Tank di Indonesia. Dengan bahan baku biji plastik 

pilihan HDPE (High Density Polyethylene), Profil Tank memiliki banyak sekali keunggulan 

dibanding tangki air biasa. Dengan bahan Polyethylene yang sudah diakui FDA (Food & Drug 

Administration) maka Profil Tank sangat aman untuk menyimpan berbagai macam larutan atau 
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bahan makanan yang akan dikonsumsi. Sebagai tempat penyimpanan larutan terbaik bagi 

rumah tangga maupun industri, Profil Tank dibuat dengan dinding berlapis tiga. Pasar Profil 

Tank sudah meluas keseluruh pelosok tanah air. Sebagai pemilik hak patent untuk merek Profil 

Tank dengan No. Reg 321676, Profil Tank merupakan tangki yang tidak hanya menampung 

air bersih, tapi juga untuk tempat bahan kimia. Profil Tank hadir dengan berbagai bentuk dan 

ukuran, kapasitas mulai 60-liter sampai dengan 29.000 liter, mudah didapatkan di semua agen-

agen kami diseluruh Indonesi. 

Sebagai pelopor tangki air berbahan baku plastic di Indonesia, Profil Tank didirikan 

pada tahun 1991 di Sidoarjo Jatim. Dengan bahan baku biji plastic pilihan HDPE, profil tank 

memiliki banyak sekali keunggulan dibanding tangki air biasa. Dengan bahan Polyethilene 

yang sudah diakui FDA Food Drug Administration maka profil tank sangat aman untuk 

menyimpan air atau bahan makanan yang akan dikonsumsi. Sebagai tempat penyimpanan air 

terbaik bagi rumah tangga maupun industry profil tank dibuat dengan dinding berlapis tiga. 

Pasar profil tank sudah meluas keseluruh pelosok tanah air. Sebagai pemilik hak patent 

untuk merk Profil Tank dengan no. Reg 321676 Profil Tank merupakan tanki yang tidak hanya 

menampung air bersih, tapi juga untuk tempat bahan kimia. Profil Tank hadir dengan berbagai 

bentuk dan ukuran, kapasitas mulai 60 ltr sampai dengan 25.000 ltr, mudah didapatkan disemua 

agen-agen diseluruh Indonesia. 

Visi PT. X adalah menjadi produsen terpercaya dan berkelanjutan memenuhi 

kebutuhan Indonesia atas sarana penampungan air dan larutan. Visi tersebut diwujudkan 

kedalam misi Perusahaan sebagai berikut: 

a) Meningkatkan kualitas produk dan layanan purna jual. 

b) Meningkatkan komunikasi dan edukasi produk ke pelanggan dan mitra bisnis. 

c) Meningkatkan ketersediaan produk di seluruh Indonesia. 

d) Meningkatkan akurasi dan ketepatan waktu pengiriman produk. 

Untuk tujuan mewujudkan visi dan misi perusahan, PT. X menekankan pada aspek 

kepuasan pelanggan yang didukung oleh kesesuaian produk terhadap persyaratan pelanggan, 

delivery time, pelayanan dan meningkatkan kemampuan dan kerja sama setiap atau antara 

individu  untuk mencapai kemajuan yang berkesinambungan yang meliputi  

a) Peningkatan kepuasan pelanggan 

b) Pengembangan Produk 

c) Peningkatan kualitas produk 

d) Peningkatan Produktivitas dan Efesiensi 

e) Peningkatan Market Share 
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Gambar 1.  Struktur Organisasi  

5. DISKUSI  

Kepemimpinan sebagai sebuah konsep bersifat dinamis, fleksibel, dan kompleks. 

Kepemimpinan adalah konsep relasional yang melibatkan orang yang memengaruhi dan orang 

yang dipengaruhi. Tidak akan ada pemimpin tanpa pengikut, dan faktor-faktor yang 

berinteraksi untuk menjadikan seorang pemimpin yang efektif tidak hanya mencakup 

kemampuan dan ciri-ciri kelompok yang dipimpinnya, tetapi juga ciri-ciri keadaan di mana ia 

memimpin. Ide ini mencakup keinginan untuk bekerja, tetapi juga semangat dan kepercayaan 

diri. Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi individu untuk mengarahkan upaya mereka 

menuju pencapaian tujuan atau sasaran tertentu. Kepemimpinan adalah praktik mempengaruhi 

dan mendorong orang lain untuk bekerja dengan penuh semangat untuk mencapai tujuan. 

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain untuk bekerja secara sukarela dan 

percaya diri untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan adalah tentang para pemimpin 

dan interaksi antara banyak pemimpin di perusahaan.  

Kepemimpinan dalam sebuah organisasi merupakan aspek penting dalam 

meningkatkan minat dan komitmen orang terhadap asal-usul. Kepemimpinan membantu 

karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan mereka; kepemimpinan mendorong para 

pengikut untuk bersikap ekspresif dan mudah beradaptasi dengan metode dan perubahan baru 

dan yang lebih baik di lingkungan. Kepemimpinan memiliki kekuatan atas penghargaan dan 

hukuman interpersonal, material, yang sering kali membentuk perilaku karyawan dan 

memengaruhi kinerja, motivasi, sikap, dan citra diri, baik secara positif maupun negatif. 

Banyak profesional SDM menganggap disiplin karyawan sebagai salah satu bagian 

SDM yang paling sulit dan melelahkan. Terutama jika Anda baru dalam memimpin proses ini, 

mudah untuk merasa tidak yakin atau stres. Untungnya, ada sikap dan tindakan yang 

bermanfaat untuk diambil. Disiplin karyawan adalah tindakan perusahaan ketika seorang 

karyawan tidak mengikuti aturan dan kebijakan perusahaan. Disiplin karyawan harus positif, 
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dan berkontribusi pada lingkungan kerja yang aman dan menyenangkan bagi semua orang. 

Fokusnya bukan pada hukuman dan konsekuensi, tetapi pada rencana untuk perbaikan dan 

pertumbuhan. Menjaga lingkungan kerja yang produktif dan profesional sangat penting untuk 

keberhasilan organisasi mana pun. Aspek penting untuk mencapai tujuan ini adalah disiplin 

karyawan yang efektif. Disiplin karyawan membantu memastikan bahwa karyawan memahami 

kebijakan dan standar perusahaan, mematuhi pedoman ini, dan pada akhirnya mendukung 

keberhasilan bisnis. Artikel ini akan membahas pentingnya disiplin karyawan di tempat kerja 

dan strategi utama untuk menerapkannya secara efektif. 

Disiplin karyawan penting di tempat kerja karena membantu memastikan bahwa 

karyawan memahami dan mematuhi kebijakan dan standar perusahaan. Hal ini penting untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang konsisten dan profesional, yang penting untuk 

keberhasilan bisnis apa pun. Disiplin karyawan juga penting untuk mengidentifikasi dan 

mengoreksi perilaku atau tindakan yang merugikan organisasi. Dengan mengatasi masalah ini, 

pemberi kerja dapat meningkatkan produktivitas, mengurangi konflik, dan mempertahankan 

budaya tempat kerja yang positif. Disiplin karyawan juga membantu melindungi kepentingan 

bisnis dan pemangku kepentingannya, seperti melindungi reputasi, aset, dan kewajiban hukum 

perusahaan. Secara keseluruhan, disiplin karyawan yang efektif sangat penting untuk menjaga 

lingkungan tempat kerja yang produktif dan profesional. Disiplin karyawan membantu 

menciptakan lingkungan tempat kerja yang adil dan jujur yang mendorong produktivitas, 

keterlibatan, dan kesuksesan. 

Disiplin karyawan yang efektif sangat penting untuk menjaga lingkungan tempat kerja 

yang produktif dan profesional. Pemberi kerja perlu memiliki pendekatan yang jelas dan 

konsisten terhadap disiplin karyawan untuk memastikan bahwa karyawan memahami 

kebijakan perusahaan dan mematuhi harapan kinerja. Selain itu, disiplin karyawan membantu 

mengidentifikasi dan mengoreksi perilaku atau tindakan yang merugikan organisasi. Artikel 

ini akan membahas strategi utama untuk menerapkan disiplin karyawan yang efektif. 

Kinerja karyawan memandang kinerja sebagai dua komponen utama: efikasi dan 

efektivitas. Efikasi adalah masukan dan keluaran yang menghasilkan volume yang lebih tinggi 

untuk sejumlah masukan tertentu, sedangkan efektivitas adalah tingkat pencapaian hasil yang 

direncanakan. Kinerja karyawan dapat dilihat sebagai catatan hasil yang dicapai untuk setiap 

fungsi pekerjaan selama periode waktu tertentu. Kinerja karyawan biasanya diukur dari segi 

hasil; namun, kinerja juga dapat diukur dari segi perilaku.  Kinerja karyawan, terkait dengan 

seberapa sukses seorang karyawan memenuhi sasaran dan tujuannya dan berfokus langsung 

pada produktivitas individu dengan menganalisis jumlah unit kualitas yang dapat diterima yang 
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diproduksi oleh seorang karyawan di lingkungan manufaktur selama periode waktu tertentu.  

Kinerja karyawan merupakan komponen penting dari setiap organisasi dan aspek 

terpenting dari keberhasilan dan kinerja organisasi. Peningkatan kesan konsumen terhadap 

kualitas layanan dikaitkan dengan kinerja karyawan yang tinggi, sedangkan peningkatan 

keluhan pelanggan dan perpindahan merek dikaitkan dengan kinerja karyawan yang buruk. 

Kinerja karyawan harus ditunjukkan untuk mengakui perkembangan dan pencapaian pribadi 

setiap karyawan.  Peningkatan kinerja karyawan mengarah pada fokus pelanggan yang lebih 

tinggi. 

 

6. KESIMPULAN  

Berdasarkan Kuliah Kerja Lapangan yang telah dilaksanakan mendapatkan dan 

merasakan pengalaman langsung dalam dunia kerja yang sesungguhnya, juga dapat 

mengaplikasikan ilmu yang didapat selama perkuliah pada saat melaksanakan kegiatan kuliah 

kerja Lapangan tersebut. Dengan adanya Kuliah Kerja Lapangan diharapkan mahasiswa lebih 

mengerti tentang sistem dan tata kerja serta fungsi dari PT.X terutama pada bagian Admin. 

Mahasiswa juga mendapatkan banyak pengetahuan dan mendapat banyak pengalaman yang 

dapat menjadi bekal untuk di masa mendatang. 

 

7. UPAYA TINDAK LANJUT 

Upaya tindak lanjut dapat diberikan untuk pelaksanaan KKL selanjutnya agar dapat menjadi 

lebih baik di masa yang akan datang, sebagai berikut:  

a) Membuka wadah komunikasi atau bersosialisasi dengan karyawan-karyawan yang ada di 

tempat kerja, serta mendapatkan ilmu bahwa kedisiplinan perlu diterapkan pada dunia 

kerja dan sopan santun yang juga perlu diterapkan pada saat melakukan komunikasi baik 

dengan orang lain. Pencapaian yang diperoleh guna untuk mengasah dan 

mengembangkan kemampuan hard skill dan soft skill yang dimiliki.  

b) Kegiatan KKL ini memberikan pemahaman terkait bagaimana ilmu yang diperoleh pada 

bangku pendidikan mampu diaplikasikan di lapangan untuk memberikan manfaat bagi 

perusahaan. Pada kegiatan Kuliah Kerja Lapangan mahasiswa diharapkan  diharapkan 

untuk berkontribusi dalam memberikan saran perbaikan pada kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan sehari-hari di tempat kerja.  

c) Mahasiswa diharapkan untuk aktif dan mampu berkomunikasi serta memberikan hasil 

kerja yang memuaskan selama menjalani Kuliah Kerja Lapangan di PT.X. 
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